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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Informasi merupakan hal yang paling penting dan yang paling di butuhkan 

oleh masyarakat di seluruh dunia terutama di negara Indonesia. Infromasi tidak 

lepas dari media yang digunakannya atau yang menjabarkannya. Pada era 

globalisasi, teknologi informasi berkembang sangat pesat dimana penggunaan 

fasilitas semakin memberi peluang bagi siapa saja yang mengaksesnya serta 

mempermudah komunikasi tanpa memikirkan jarak  dan waktu. Dapat diketahui 

bahwa dewasa ini 90% warga negara indonesia telah mengakses jaringan internet. 

Khususnya media sosial yang dijadikan sebagai sebagai sumber informasi, 

komunikasi antar individu maupun hiburan. 

 Masyarakat seluruh dunia memperoleh banyak manfaat dengan 

menggunakan internet dimana hal ini digunakan sebagai media komunikasi maupun 

edukasi. Ketika internet digunakan secara cermat hasilnya akan berakhir positif. 

Namun jika tidak penggunaan internet akan bersifat negative jika di salah gunakan. 

Media sosial tidak terlepas dari pengguna internet di seluruh dunia termasuk warga 

negara indonesia. Akses yang mudah membuat siapa saja yang menggunakannya 

mampu mengetahui apa saja yang terjadi di seluruh dunia walau letaknya jauh 

(Nurrizka,2016). 
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 Masyarakat mampu mengakses semua informasi di internet dengan 

bantuan aplikasi-aplikasi yang menggunakan kecanggihan teknologi informasi, 

seperti instagram, whatsapp, facebook dan lainnya. Hal ini sangat mempermudah 

perluasan informasi baik segi edukasi maupun promosi. Pengguna sosial media 

sangat terbantu dan memperoleh banyak keuntungan dari kemajuan teknologi 

informasi menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut termasuk instagram. 

  Instagram termasuk aplikasi efektif yang di akses penggunanya untuk 

memperoleh informasi maupun melaksanakan aktifitas promosi. Penyampaian 

informasi juga dapat dengan mudah di realisasikan tanpa perlu mengeluarkan 

banyak biaya atau mendatangi suatu tempat yang berkaitan dengan informasi yang 

akan dijabarkan. Kemudahan ini membuat proses penyampaian dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. 

  Instagram merupakan aplikasi yang sedang populer beberapa tahun 

belakangan sebagai wadah yang memungkinkan penggunanya untuk mengakses 

semua informasi yang ada di dalamnya. Aplikasi ini sangat digandrungi semua 

kalangan baik itu masyarakat umum maupun pihak pemerintahan. Berbagai akses 

informasi dapat dengan mudah ditemukan diaplikasi instagram, semua infomrasi 

telah tersedia baik itu informasi ilmu pengetahuan, informasi umum maupun 

pengenalan suatu instansi atau produk, serta tersedianya berbagai fitur yang terus 

menerus berinovasi sehingga dapat dengan cepat menarik perhatian dan meraih 

banyak pengguna (Asmary, 2018). 

  Berkat kemudahan informasi yang dapat diakses diinstagram banyak pihak 

maupun instansi menggunakan aplikasi tersebut untuk menyebarluaskan informasi 
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mengenai kegiatan atau hal-hal yang berkaitan dengannya, termasuk Pemerintah. 

Saat ini banyak pemerintah menggunakan sosial media terutama instagram untuk 

memaparkan informasi terkait pencapaian atau aktivitas yang sedang berlangsung. 

Hal ini bersifat real atau nyata memuat info yang dideskripsikan sebenar-benarnya. 

  BUMD berbentuk perseroan terbatas dimana Pemerintah Daerah selaku 

pemegang saham, maka kewenangannya melingkupi kewenangan sebagai 

pemegang saham yang dilakukan melalui Rapat Umum Pemegang Saham. Dalam 

hal ini Pemerintah berharap bahwa pendirian Perusahaan Daerah dapat membantu 

pembangunan dan pengembangan potensi ekonomi didaerah yang bersangkutan. 

Bentuk hukum Perseroda merupakan keleluasaan dalam mengoprasionalkan 

perusahaan secara mandiri untuk mencapai tujuan perusahaan seperti keuntungan, 

modal, serta pengelolaan aset .  

   Oleh karena itu, penulis mengambil judul tersebut karena hingga saat ini 

PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan belum menggunakan 

instagram sebagai wadah untuk menyampaikan informasi terkait perusahaan dan 

seluruh unit bisnisnya. Beberapa unit bisnis di PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) memerlukan media untuk mempromosikan usaha-usaha yang ada 

didalamnya. 

  Instagram sebagai media sosial yang memiliki pengaruh dan pengguna 

yang cukup besar dan luas, sehingga proses penyampaian informasi dan promosi 

dapat dengan mudah direalisasikan. Dengan begitu masyarakat luas khususnya 

masyarakat Sulawesi Selatan dapat dengan mudah mengakses informasi yang 

berkaitan dengan PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) menggunakan 
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aplikasi instagram. Informasi ataupun seluruh berita juga dapat tersampaikan 

dengan cepat dan mudah menggunakan aplikasi tersebut sehingga mengoptimalkan 

pengenalan perusahaan kepada seluruh masyarakat dengan meminimalkan biaya 

dan waktu untuk menyampaikannya maka semua infomasi mengenai Pemerintah 

Daerah terutama PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan dapat 

disampaikan dan tersampaikan secara efektif dan efisien 

  

1.2 Tujuan Penulisan 

Laporan Magang program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini 

bertujuan untuk menggambarkan aktivitas yang dilakukan selama melakukan 

magang di PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan. 

Adapun Tujuan penulisan laporan hasil Magang program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) ini antara lain sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan kegiatan penulis selama proses Magang program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di PT. Sulsel Citra 

Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan. 

b. Menyampaikan kendala dan solusi selama menjalankan Magang 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di PT. Sulsel 

Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan. 

c. Mengetahui aktivitas penyampaian informasi tentang PT. Sulsel Citra 

Indonesia (PERSERODA) kepada masyarakat melalui media sosial 

instagram. 
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1.3 Manfaat Penulisan 

 Adapun manfaat penulisan Laporan Aktivitas Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) ini adalah: 

 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai proses 

penyampaian Informasi tentang  PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA). 

2. Bagi Perusahaan PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA)  

Dapat memberikan saran dan masukan agar proses penyampaian Informasi 

tentang perusahan dapat terlaksana sesuai dengan kebijakan dan peraturan 

yang ada serta memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 

perusahaan. 

3. Bagi Universitas Fajar 

Memberikan informasi yang bermanfaat yang dapat dijadikan bahan 

referensi bagi mahasiswa dalam pembuatan karya tulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial, setiap orang menjalani aktivitas kesehariannya 

mulai dari pagi hingga malam harinya pasti akan terlibat dengan kegiatan 

komunikasi. Hubungan sosial terjadi akibat proses interaksi individu dengan 

individu lainnya. Dalam keseharinnya individu diisi dengan mengobrol, 

mendengarkan radio, membaca koran, menonton televisi, dimana komunikasi 

tersebut dapat dikatakan sebagai jantung kehidupan 

Komunikasi berasal kata communication bahasa latin yang juga bersumber 

dari kata communis yang memiliki arti sama. Maksud dari kata sama yaitu memiliki 

makna yang sama. Jadi, merupakan suatu kegiatan penyampaian pernyataan kepada 

orang lain. Komunikasi berlangsung ketika orang-orang yang terlibat saling 

memahami atau mengerti apa yang telah disamaikan. Komunikasi juga merupakan 

proses berpindahnya pesan dari komunikator atau pemberi informasi kepada 

komunikan atau penerima informasi. Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat 

terhindar dari kegiatan komunikasi karena manusia dikodratkan untuk hidup terus 

berinteraksi dengan manusia lainnya (Nurhadi & Kurniawan, 2018). Bentuk 

komunikasi yang umum digunakan individu adalah ucapan, 
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isyarat, tulisan, interaksi dimana komunikasi tersebut memiliki tujuan atau tanpa 

tujuan.  

 

2.1.2 Manfaat Komunikasi 

Sesuai dengan pengertiannya komunikasi memiliki tujuan agar semua 

informasi dapar tersampaikan secara baik dan terhindar dari kesalah pahaman. 

Dapat memahami makna dan maksud dari perkataan orang lain dan sebagai bentuk 

interkasi antar individu. Komunikasi juga dapat menjadi hiburan dan juga sebagai 

wadah untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan akan suatu hal. Dengan 

komunikasi hubungan baik antar individu akan dapat terus terjaga bisa juga 

digunakan untuk memotivasi orang lain.  

 

2.1.3 Unsur Komunikasi 

Unsur- unsur komunikasi adalah sebagai berikut : 

1. Sumber (Source) 

Sumber merupakan pengirim atau pembuat informasi dalam suatu peristiwa 

atau kejadian tertentu. Sumber komunikasi biasa disebut komunikator, 

pengirim atau sender. Sumber komunikasi berasal dari individu atau 

kelompok. Komunikator harus dapat terampil dalam berkomunikasi serta 

memiliki kreativitas dan ide-ide karena komunikator memiliki peran 

penting dalam mengendalikan proses komunikasi. 
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2. Pesan (Message) 

Pesan merupakan berita atau informasi yang diberikan sumberr atau 

komunikator kepada komunikan. Pesan dapat tersampaikan secara langsung 

maupun tidak langsung.  

3. Media (Channel) 

Media merupakan wadah atau sarana untuk menyampaikan pesan yang 

dikirim komunikator kepada komunikan, media merupakan saluran atau alat 

penghubung dan sarana. Kata media berasal dari bahasa latin yang berarti 

pengantar atau perantara, sesuai dengan definisinya media dapat digunakan 

untuk menyebarkan informasi kesegala arah. 

4. Penerima (Receiver) 

Penerima merupakan pihak yang menerima pesan dari komunikator atau 

pengirim. Penerima pesan dapat terdiri dari satu orang atau lebih yang biasa 

disebut khalaya atau sasaran. Pada proses komunikasi penerima tidak akan 

ada jika tidak adanya pengirim atau sender. 

5. Efek 

Pengaruh dapat dilihat sebagai perubahan atau penguatan keyakinan tentang 

informasi, sikap dan tindakan seseorang setelah menerima pesan. Pengaruh 

ini dapat diketahui dengan membandingkan sikap atau kondisi penerima 

sebelum dan setelah menerima pesan dari pengirim. 

6. Umpan Balik 

Umpan balik merupakan pengaruh yang bersal dari penerima. Umpan balik 

ini dikirimkan kembali oleh penerima ke pengirim atau sumbernya. Namun, 
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umpan balik atau feedback juga dapat muncul melalui pesan atau media, 

meski melum diterima oleh penerima pesan. 

7. Lingkungan 

Lingkungan merupakan situasi yang dapat mempengaruhi jalur komunikasi. 

Hal ini dapat mempengaruhi proses komunikasi. 

 

2.1.4 Tipe Komunikasi 

 Ada beberapa tipe-tipe komunikasi, yaitu : 

a. Komunikasi Verbal 

Komunikasi Verbal (Verbal Communication) merupakan kegiatan 

komunikasi yang dilaksanakan secara lisan maupun tulisan. 

b. Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi Non Verbal (Nonnverbal Communication) merupakan kegiatan 

komunikasi yang dilaksanakan menggunakan bahasa tubuh, termasuk 

kontak mata, ekspresi wajah, hingga gerakan tubuh. 

 

2.1.5 Gangguan Komunikasi 

Gangguan komunikasi juga biasa disebut mis komunikasi 

(gangguan-gangguan) terjadi akibat beberapa hal, komunikasi melibatkan 

dua orang atau lebih yang memiliki perbedaan perspektif oleh karena itu 

tidak jarang gangguan atau mis komunikasi terjadi dan Ini pula yang 
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menghambat proses komunikasi. Berikut beberapa macam gangguan 

komunikasi, yakni: 

a. Gangguan Teknis 

Gangguan teknis ini berhubungan dengan alat-alat penunjang komunikasi. 

Jika salah satu alat yang digunakan memiliki gangguan maka informasi 

tidak akan tersampaikan dengan baik. 

b. Gangguan Semantik 

Gangguan ini berhubungan dengan penggunaan bahasa dalam proses 

komunikasi. Penggunaan bahasa yang tidak sesuai ketika komunikator 

menyampaikan informasi kepada komunikan dapat menyebabkan informasi 

tidak dapat tersampaikan dengan baik atau biasa terjadi salah paham. Ada 

beberapa akibat terjadinya gangguan semantik yakni, Penggunaan banyak 

istilah atau bahasa asing yang membingungkan oleh komunikator, adanya 

perbedaan kebiasaan dalam komunikasi, penggunaan tata bahasa yang 

bertolak belakang, latar belakang yang berbeda juga dapat menimbulkan 

perbedaan persepsi. 

c. Gangguan Psikologis 

Gangguan psikologis ini berkaitan kepada personal individu, setiap individu 

memiliki sifat dan mental yang berbeda, seperti ada gangguan jiwa pada 

invidu, keterbelakangan mental dan lain-lain. 
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d. Gangguan Fisik dan Organik 

Gangguan  fisik dan organik terjadi karena tidak tersedianya media prantara 

sehingga komunikan dan komunikator yang memiliki jarak yang jauh tidak 

dapat berkomunikasi. 

e. Rintangan Status 

Gangguan ini disebabkan oleh hierarki dan juga jarak sosial yang menuntut 

pola perilaku dalam komunikasi harus lebih beretika dan lebih 

menyesuaikan, hal ini juga sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat. 

f. Rintangan Kerangka Berpikir 

Gangguan ini terjadi akibat perbedaan persepsi dan pola pikir antara 

komunikator dan komunikan. 

g. Rintangan Budaya 

Gangguan ini disebabkan oleh perbedaan norma pada individu atau 

kelompok komunikasi. 

 

2.2 Media Komunikasi 

2.2.1 Pengertian Media Komunikasi 

Media komunikasi merupakan pemanfaatan sarana yang digunakan invidu 

untuk produksi, distribusi atau menyebarkan dan menyampaikan informasi. Media 

komunikasi pada saat ini memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. 

Karena media komunikasi memiliki fungsi untuk mempermudah dan mempercepat 

dalam penyampaian informasi, menjadi sarana bagi setiap individu dalam 

berkomunikasi. 
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2.2.2 Jenis Media Komunikasi 

Media komunikasi mempunyai beberapa jenis berdasarkan jangkauan penyebaran 

informasi yakni : 

a. Media Komunikasi Eksternal 

Media komunikasi eksternal memiliki fungsi untuk menyampaikan 

informasi kepada pihak tertentu, seperti media cetak dan internet. 

b. Media Internal 

Media komunikasi internal merupakan saran yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dikalangan publik internal, seperti telepon, 

surat dan papan pengumuman. 

 

2.3 Media Sosial 

2.3.1 Pengertian Media Sosial 

Media sosial merupakan sebuah situs atau aplikasi yang menjadi wadah 

untuk membuat dan berbagi konten yang telah dibuat oleh individu. Media Sosial 

tidak hanya mencakup jejaring sosial tetapi mencakup berbagai media, berita sosial 

dan kemitraan konten lainnya juga. Media sosial hadir dalam berbagai bentuk dan 

ukuran, bentuk prototipe media sosial adalah jejaring sosial. 

 

2.3.2 Fungsi Media Sosial 

Ada beberapa fungsi media sosial yakni : 

a. Dapat mengakses informasi dengan mudah. Berkat media sosial segala 

informasi dan ilmu pengetahuan dapat terdemokratisasi. 
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b. Media sosial memungkinkan peningkatan koneksi manusia, dimana para 

penggunanya menggunakan jaringan internet dan teknologi web. 

c. Komunikasi satu arah oleh media penyiaran dapat ditransformasikan 

menjadi metode komunikasi dialog antar audiens. 

 

2.3.3 Jenis-jenis Media Sosial 

1. Facebook 

Facebook merupakan platfrom media sosial pertama yang ada, situs 

jejaring sosial ini merupakan media dengan pengguna paling banyak di 

dunia. Facebook merupakan platform paling populer dikalangan 

masyarakat terutama masyarakat Indonesia, fitur dan model yang 

disediakan sederhana membuat banyak orang tertarik menggunakan 

Facebook. 

 

2. Youtube 

Youtube merupakan platfrom streaming video dan video-on-demand. 

Selain streaming video pengguna juga dapat memasarkan produk atau 

layanan melalui Youtube. Youtube digunakan untuk memonetisasi konten, 

penggunanya dapat menghasilkan uang dengan membuat konten dan 

menarik perhatian pengguna lainnya sehingga jumlah kunjungan 

kesaluran youtube meningkat. 
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3. Instagram 

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang paling populer 

saat ini. Instagram menawarka berbagai fitur yang menarik sehingga 

memungkinkan pengguna membuat gambar dan video yang menarik 

sebagai kontennya. Banyak pengguna yang menggunakan Instagram 

dimana usia rata-rata yang aktif adalah antara 18 dan 24 tahun. 

 

4. Whatsapp 

Whatsapp menawarkan berbagai keunggulan dan dapat menggantikan 

funsi dari SMS yang umum digunakan. Pengguna dapat membuat grup, 

melakukan panggilan video, telepon dan melakukan promosi. 

 

5. Tiktok 

Tiktok merupakan platfrorm  yang menyediakan layanan bagi pengguna 

untuk membagikan video dengan durasi tertentu. Terdapat juga fitur-fitur 

yang dapat digunakan seperi musik yang digunakan untuk latar belakang 

video, filter-filter unik dan juga fitur live. Selain dapat memproduksi 

konten pribadi, pengguna juga dapat bekerja sama dengan orang lain untuk 

membuat konten yang unik dan lucu. 

 

6. Twitter 

Hampir sama dengan platform lainnya twitter juga memungkinkan anda 

untuk memposting hal-hal yang dapat dilihat teman dan pengguna publik. 
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Selain itu, anda dapat melihat berita atau informasi terbaru melalui beranda 

Twitter. Twitter juga dapat digunakan untuk menjalankan taktik 

pemasaran dan juga mengakses berita yang ada. 

 

2.4 Instagram 

2.4.1 Pengertian Instagram 

Instagram merupakan layanan untuk membagikan foto atau informasi yang 

memungkinkan pengguna untuk saling bertukar informasi dengan demikian secara 

tidak langsung siapapun yang mengaksesnya dapat mengetahui dan memberitahu 

kondisi atau kejadian tertentu. Instagram berasal dari kata “Insta” dan “Gram”, Insta 

berasal dari kata Instan dimana Instagram dapat menampilkan foto-foto secara 

instan atau cepat. Sedangkan Gram berasal dari kata Telegram dimana aplikasi 

telegram merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengirim informasi kepada 

orang lain dengan cepat. 

 

2.4.2 Fitur-fitur Instagram 

Adapun fitur-fitur yang ada pada Aplikasi Instagram adalah : 

a. Homepage 

Homepage merupakan beranda atau halaman utuma yang menampilkan 

foto-foto pengguna dan pengikutnya.  

b. Comments 
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Aplikasi instagram menyediakan fitur komentar agar memudahkan 

pengguna untuk saling terhubung pada saat pengguna mengunggah foto 

diakunnya. 

c. Explore 

Explore adalah fitur  yang menampilkan foto-foto penggunas yag populer 

dan paling banyak disukai. Hal ini dapat dideteksi melalui algoritma rahasia 

yang telah disediakan oleh Instagram. 

d. News Feeds 

News feeds adalah fitur yang memberika informasi terhadap berbagai 

aktivitas yang dilakukan oleh pengguna instagram. 

e. Stories 

Stories atau yang biasa disebut Instasory merupakan fitur yang 

menampilkan foto-foto dan video namun memiliki batas waktu untuk 

menampilkannya yakni 24 jam setelah itu unggahan akan otomatis terhapus. 

f. Caption 

Caption pada postingan memiliki fungsi untuk memperkuat pesan yang 

ingin disampaikan pengguna. Caption biasa dibuat sesuai dengan foto atau 

video yang diunggah oleh pengguna. 

g. Hastag 

Hastag merupakan simbol yang dapat memudahkan penggunan untuk 

mengakses fota atau video serupa yang menggunakan hastag tertentu. 

 

h. Lokasi. 
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Fitur ini dapat menampilkan lokasi dimana pengguna mengambil atau 

mengabadikan momen yang dia unggah. 

i. Efek (Filter)  

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk dapat mengedit melakukan 

editing. Pengguna juga dapat menerapkan efek seperti mengubah 

kecerahan, kontras, warna, dan sebagainya (Khatimah & Rattealo, 2021). 

 

2.4.3 Manfaat Instagram 

a. Interaksi antara pengguna  

 Interaksi dapat dibangun melalui instagram melalui postingan gambar atau 

video dan mengirim pesan (DM). Banyak fitur yang disediakan instagram 

sehingga pengguna dapat menyebarkan aktivitas mereka secara real time sambil 

berkomunikasi dengan pengguna lainnya juga. 

b. Mencari dan berbagi informasi / Ilmu pengetahuan 

Pengguna instagram tentunya memiliki profil yang berbeda-beda, ada 

profil non-pribadi maupun pribadi dengan pengetahuan dan topik tertentu. 

Beberapa pengguna menggunakan Instagram untuk membagikan informasi dan 

pengetahuan sehingga meskipun dengan waktu yang terbatas pengguna lain 

yang melihatnya tentu bisa mendapatkan informasi yang positif. 

c. Sebagai sarana pemasaran 

Pemilik bisnis atau vendor produk/jasa kini mulai menggunakan media 

sosial untuk memasarkan produknya, salah satunya dalah instagram. 

Memanfaatkan internet untuk keperluan marketinf atau promosi ini dapat 
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mempercepat meningkatkan dan mempercepat proses pemasaran produk. 

Dengan meningkatnya pengguna instagram, banyak fitur disediakan termasuk 

dalam hal pemasaran produk atau layanan, pemilik bisnis dimudahkan dengan 

fungsi penerbitan foto yang dapat dengan jelas menggambarkan produk yang 

akan ditawarkan ke pengguna lainnya. 

d. Rekomendasi Lokasi atau Tempat Liburan 

Mayoritas unggahan foto atau video di Instagram memberikan informasi 

dan daya tarik tentang lokasi objek wisata. Hal ini dapat membantu pengguna 

lain karena mereka dapat mengetahui daya tarik destinasi tanpa harus mengecek 

lansung dan mencari ke Internet. 

 

2.5 Konten  

2.5.1 Pengertian Konten  

Konten merupakan informasi yang telah disediakan melalui media atau 

internet. Penyampainnya dapat dilakukan menggunakan berbagai medium seperti 

televisi, CD audio, media sosial atau bahkan secara langsung. 

 

2.5.2 Jenis-Jenis Konten 

a. Teks 

Konten Teks berupa tulisan yang memuat informasi, opini, ide kreatifitas 

ataupun gagasan yang tersedia dalam bentuk  teks yang disebar luaskan 

menggunakan platform seperti blog, website hingga berita online. 

b. Gambar 
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Hasil potret melalui kamera atau karya lukisan yang memiliki makna yang 

sesuai dan diunggah ke berbagai media sosial. 

c. Infografis 

Infografis merupakan representasi visual informasi, data dan ilmu 

pengetahuan secara grafis. Pihak pemerintah atau swasta sering 

menggunakan infografis untuk memuat informasi perusahaan dalam bentuk 

grafis. 

d. Video 

Video biasanya memiliki durasi tertentu yang berisi informasi atau ide 

maupun sebuah dokumentasi peristiwa yang ditampilkan melalui media 

sosial (Sainuddin, 2021). 

 

2.6 Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

1. Pengertian Badan Usaha 

Badan Usaha adalah suatu organisasi yang didirikan guna melakukan 

aktifitas bisnis, penjualan produk, pelayanan jasa atau pekerjaan amal. Badan 

Usaha merupakan kesatuan yuridis (hukum) yang menggunakan tenaga kerja 

dan modal untuk mencari keuntungan.  

2. Pengertian Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) merupakan perusahaan yang berada 

dalam pengawasan pemerintah daerah yang merupakan milik dan dikelolah 

oleh pemerintah daerah. Modal Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dipegang 

oleh pemerintah sebagai aset dan kekayaan milik daerah. 
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Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) memiliki peran penting dalam 

pengoperasian dan pengembangan bidang ekonomi daerah maupun nasional. 

Oleh karena itu, badan usaha harus dikelola dengan sebaik mungkin agar 

memberikan dampak positif bagi suatu daerah dan masyarakatnya. Otonomi 

Daerah memberikan keleluasaan yang cukup bagi Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) yang berperan dalam menopang Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)(Budhisulistyawati et al., 2016).  

 
Gambar 2.1 Logo Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Sulawesi Selatan 

Sumber : PT. Sulsel Citra Indonesia 

 

Terdapat 3 aspek yang dapat dilihat saat BUMD berperan dalam kegiatan 

ekonomi dan pembangunan daerah yakni, meningkatkan produksi, perluasan 

kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan daerah. Selain itu ada fungsi dan 

peranan pokok yang dibebankan kepada BUMD yaitu, merealisasikan kebijakan 

pemerintah baik dibidang ekonomi hingga pembangunan daerah, alokasi dana 

pembangunan daerah, meningkatkan motivasi masyarakat dibidang usaha, dan 

merintis usaha atau kegiatan yang masih kurang diminati. 
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Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) atau Perusahaan Daerah  dipimpin 

oleh direksi dimana pengangkatan direksi dilakukan oleh kepala daerah tempat 

perusahaan daerah tersebut didirikan. Peraturan daerah mengatur banyaknya 

jumlah anggota dan susunan hal ini menjadi peraturan pendiriannya. Pemerintah 

daerah memberikan kewenangan kepada pengurus untuk mengurus dan 

melaksanakan kebijakannya sendiri agar bisa menjadi lebih baik dan 

menghasilkan dampak positif hal ini digunakan sebagai penyesuaian karakter 

Perusahaan Daerah tersebut. 

 Pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk memberikan persetujuan 

kepada pengurus Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) perihal pengangkatan dan 

pemberhentian pegawai Perusahaan Daerah namun tetap berpacu kepada 

peraturan kepegawaian Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Pegawai yang 

telah terangkat  berhak mendapatkan tunjangan atau remunerasi  yang telah 

ditetapkan pada peraturan daerah(Joedo & Dwijowijoto, 2006). 

 Jika Badan Usaha Milik Daerah tidak dapat bersaing dan berkembang  

berdasarkan peraturan daerah maka Pemerintah Daerah selaku pemegang saham 

memiliki hak dan kekuasaan untuk melakukan pembubaran terhadap perusahaan 

tersebut. Hal ini disebutkan dalam Pasal 29 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 1962 Tentang Perusahaan Daerah. 

  Tujuan Pemerintah mendirikan Perusahaan Daerah adalah untuk 

mendapatkan pendapatan selain pajak. Memajukan perekonomian dan 

pembangunan daerah juga menjadi alasan didirikannya Perusahaan Daerah. 

Pendirian Perusahaan Daerah merupakan upaya pemerintah daerah untuk 
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meningkatkan dan menambah sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) juga bertujuan untuk memenuhi dan menyediakan 

kebutuhan masyarakat baik barang maupun jasa, melaksanakan pembangunan 

daerah melalui pelayanan kepada masyarakat (Budhisulistyawati et al., 2016). 

Terdapat dua bentuk hukum pada Badan Usaha Milik Daerah yaitu 

Perusuhaan Daerah (PERUSDA) dan Perseroan Terbatas (PERSERODA) 

dengan misi memberikan pelayanan umum yang diharapkan dapat 

menyumbangkan PAD guna melaksanakan pembangunan daerah melalui 

pelayanan jasa kepada masyarakat (Bako, 2016). 

 

2.6.1 Macam-Macam Badan Usaha 

Badan usaha merupakan kesatuan yuridis (hukum), yang bertujuan untuk 

mencari laba dengan cara yang berbeda tergantung bidang usahanya, berikut 

macam-macam badan usaha yang ada di Indonesia : 

1. Badan Usaha Berdasarkan Kegiatannya 

a. Badan Usaha Agraris : Badan Usaha yang jenis kegiatannya berkaitan dengan 

pertanian. 

b. Badan Usaha Ekstraktif : Badan Usaha yang kegiatannya mengelola apa yang 

dihasilkan oleh sumber daya alam. 

c. Badan Usaha Industri : Badan Usaya yang kegiatannya adalah mengolah 

bahan baku dan penolong menjadi bahan baku siap pakai. 

d. Badan Usaha Perdagangan : Badan Usaha yang menjual kembali suatu barang 

tanpa mengolah kembali atau merubah bentuknya. 
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e. Badan Usaha Jasa : Bada Usaha yang memberikan pelayanan dam 

kemudahan sebagai bentuk kegiatannya. 

 

2. Badan Usaha Berdasarkan Wilayah Negara 

a. Penanaman Modal Dalam Negeri : Badan Usaha yang kepemilikan modalnya 

berada ditangan warga negara sendiri. 

b. Penanaman Modal Asing : Perusahaan yang memiliki usaha yang beroperasi 

di wilayah Indonesia atau dalam negeri. 

 

3. Badan Usaha Berdasarkan Kepemilikan Modal 

a. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) : Badan Usaha yang modalnya dimiliki 

oleh Pemerintah atau Negara. 

b. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) : Badan Usaha yang modalnya dimiliki 

oleh Pemerintah Daerah. 

c. Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) : Badan Usaha yang kepemilikannya 

berada dibawah Pihak Swasta baik Swasta Nasional maupun Pihak Asing. 

d. Badan Usaha Campuran : Badan Usaha yang modalnya berasal dari 

Pemerintah dan Pihak Swasta. 

 

2.6.2 Ciri-Ciri Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)  

 Ciri-ciri Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sedikit berbeda dengan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), oleh karena itu berikut ciri-ciri dari Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) : 
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1. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) berada dibawah pengawasan dan dirikan 

oleh Pemerintah Daerah. 

2. Pemerintah Daerah merupakan Pemegang Saham. 

3. Pemerintah Daerah memiliki kekuasaan tertinggi yang memiliki kekuasaan 

penuh karena tidak ada batasan hukum yang mengikat sebagai pemegang hak 

kekayaan usahanya.  

4. Badan Usaha Milik Daerah dipimpin oleh Direksi dimana Kepala Daerah 

(Bupati, Walikota, atau Gubernur) berhak atas terpilih atau dicopotnya Direksi 

BUMD. 

5. Pemerintah Daerah bertanggung jawab atas segala resiko yang terjadi pada 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 

6. Seluruh atau sebagian besar modal Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

dikuasai oleh Pemerintah Daerah. 

7. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) merupakan penyumbang kas atau sumber 

pendapatan daerah bukan negara. 

8. Tidak fokus terhadap laba karena semua keuntungan dimanfaatkan dan 

bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat daerah. 

9. Dapat merealisasikan dana dari berbagai pihak baik lembaga perbankan 

maupun non-perbankan. 

10. Memiliki peran yang penting dalam pengambangan ekonomi daerah hingga 

nasional (Kelbulan, 2015). 
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2.6.3 Modal Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Berikut modal dan kekayaan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

menurut peraturan pemerintahan Republik Indonesia No. 54 tahun 2017 tentan 

Badan Usaha Milik Daerah : 

a. Sebagian dan seluruh modal Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) berasal 

dari Pemerintah Daerah yang dipisahkan. 

b. Sebagian dan seluruh modal Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) berasal 

dari Pemerintah Daerah yang dipisahkan dan tidak terdiri dari saham-

saham. 

c. Jika modal Badan Usaha Milik Daerah berasal dari kekayaan beberapa 

Pemerintah Daerah, maka modal dasar tersebut terdiri atas saham-saham. 

d. Modal Badan Usaha Milik Daerah berasal dari saham-saham yang dimiliki 

oleh Pemerintah Daerah atau pihak eksternal atau lainnya (pihak swasta). 

 

2.7 Perseroan Daerah (PERSERODA) 

2.7.1 Pengertian Perseroan 

Perseroan merupakan badan hukum yang berbeda dari pemiliknya, 

didirikan oleh kelompok pemegang saham untuk mengejer tujuan dan keuntungan 

bersama. 

 

2.7.2 Pengertian Perseroan Daerah (PERSERODA) 

Perseroan Daerah merupakan Badan Usaha Milik Daerah dengan bentuk 

Perseroan Terbatas dimana modal usahanya terbagi atas saham yang dimiliki oleh 
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satu daerah baik itu seluruhnya atau hanya sebagian. Pendirian Perseroda 

tergantung pada kebijakan politik hukum yang menjalankan kewenangan sesuai 

dengan prinsip otonomi daerah. Dalam masa pendirian Perseroda harus 

diperhitungkan secara matang melalui studi kelayakan guna menghindari kerugian 

daerah akibat adanya Perseroda tersebut (Yani & Mansur, 2020). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

3.1 Profil PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan 

 PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan merupakan 

salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), yang bergerak dalam bidang bisnis 

barang dan jasa, perusahaan ini didirikan dengan harapan dapat membantu 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). PT. Sulsel Citra Indonesia berlokasi 

di Jalan Dr. Sam Ratulangi No. 93, Kota Makassar. Sulawesi Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Gedung Kantor PT. Sulsel Citra Indonesia 
(PERSERODA) Sulawesi Selatan 

Sumber : Penulis 
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3.2 Sejarah PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan 

Phinisi merupakan kapal layar dengan dua tiang dan memiliki tujuh layar. 

Dua tiang layar utama ini konon berarti dua kalimat syahadat yang dipercaya oleh 

Islam dan tujuh buah layar merupakan julah dari surah Al-Fatihah. Phinisi sendiri 

memiliki filosofi hidup, sejak dari sebelum proses pembuatan hingga proses akan 

berlayar mulai dari gotong royong, percaya pada proses, etos kerja serta terdapat 

nilai religi yang tercermin dari ritual khusus. 

 Perusahaan Daerah Selatan sebagai salah satu Badan Usaha Milik Daeraha 

(BUMD) Provinsi Sulawesi Selatan, diharapkan dapat menjadi organisasi yang 

strategis dalam mempersiapkan dan mendukung peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), terutama dalam menangani kekayaan daerah yang dipisahkan, baik 

yang dikelola sendiri maupun dikelola berdasarkan kerjasama dengan pihak ketiga. 

Pada awalnya Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan mendirikan 

Perusahaan Daerah dengan nama Perusahaan Daerah Sulawesi Selatan (PD 

SULSEL) pada tanggal 13 juli 1967. Perusahaan Daerah ini terus beraktifitas meski 

dengan kondisi yang fluktuatif. Pada tahun 2020, dalam rangka menyesuaikan 

bentuk hukum Perusahaan Daerah dengan perkembangan dunia usaha, maka 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan mengusulkan Rancangan Perda Perubahan 

Bentuk Hukum PD Sulsel dari bentuk Perusahaan Daerah (Perusda) menjadi 

Perseroan Daerah (Perseroda). Sebagai mitra  Pemerintah, DPRD Sulsel 

menanggapi usulan ini secara positif, dengan membentuk Pansus Perseroda. Setelah 

melakukan pembahasan mendalam, Pansus Perseroda merekomendasikan agar 
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usulan ini disetujui. Pada tanggal 13 mei 2020, Rapat Paripurna DPRD Sulawesi 

Selatan menyetujui Ranperda tersebut. 

 Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan kemudian menerbitkan kemudian 

menerbitkan Perda Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan Bentuk Hukum 

Perusahaan Daerah menjadi Perusahaan Perseroan Daerah pada tanggal 9 Juni 

2020. Pada tanggal 2 Juli 2021, Plt Gubernur Sulawesi Selatan mengeluarkan Surat 

Keputusan Nomor 1536/VII/Tahun 2021 tentang Pengangkatan Komisaris dan 

Direksi PT. Sulsel Citra Indonesia, dengan menunjuk Prof. Dr. H Murtir Jeddawi, 

SH, S.Sos, M.Si sebagai komisari utama dan Drs. H. M. Taufik Fachruddin, MM 

sebagai komisaris. 

 Yasir Susanto Machmud, SE sebagai Direktur Utama, didampingi 

Mohammad Taufik, ST sebagai Direktur Umum dan Keuangan dan Rendra Darwis, 

ST sebagai Direktur Operasional. Pada tanggal 20 November 2020, Gubernur 

Sulawesi Selatan mengeluarkan SK Nomor 2598/XI/Tahun 2020 tentang 

Pengangkatan Pejabat yang melaksanakan Tugas (PYMT) Direktur 

Pemgembangan Usaha PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi 

Selatan Boedi Soesetyo, SE., MM sebagai Direktur Pengembangan Usaha (PYMT). 

Pada tanggal 8 September 2020, Akta Pendirian Perusahaan No.8 

diterbitkan oleh Notaris Sahabuddin Nur, SH., M.Kn. Tanggal 9 September 2020, 

terbit Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor AHU-

0045175.AH.01.01.TAHUN 2020 tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum 

Perseroan Terbatas PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) disingkat PT. SCI 
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PERSERODA. Pada tanggal 26 November 2020, dilaksanakan untuk pertama kali 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) di Makassar. PT. Sulsel 

Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan diharapkan menjadi perusahaan 

strategid yang berkontribusi signifikan dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

3.3 Makna Logo PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan 

 

Gambar 3.2 Logo Perusahaan PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) 

Sulawesi Selatan 

Sumber : PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) 

 

Bentuk Logo diambil dari Pasapu, yaitu ikat kepala tradisional Makassar. Yang 

juga diambil dari bentuk Phinisi. 
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Warna Merah merupakan simbol dinamis dan kekuatan. 

Warna Biru merupakan simbol laut menggambarkan kesejahteraan masyarakat 

Sulawesi Selatan. 

Warna Emas merupakan simbol kekayaan. 

 

3.4 VISI dan MISI PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi 

Selatan 

 

VISI 

Menjadi Perusahaan yang profesional, taat hukum, dan terdepan dalam inovasi 

pengembangan usaha  serta berbasis pada sumber daya alam  secara optimal dan 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pemerintah Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. 

MISI 

1. Mewujudkan perencanaan dan pengembangan SDM secara profesional 

berbasis kompetensi. 

2. Mewujudkan usaha yang taat prosedur dan taat hukum. 

3. Memperjelas jejaring kerja dengan stake holder. 

4. Mewujudkan komitmen terhadap mitra kerja dan Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. 
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3.5 Struktur Organisasi PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi 

Selatan 

 

 
Gambar 3.3 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) Sulawesi Selatan 

Sumber : PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) 

 

3.5.1 Rincian Kinerja 

1. Komisaris 

Tugas Komisaris adalah : 

a. Selaku pemegang saham perwakilan dari pihak pemerintah bertugas 

mengawasi  serta memberikan nasihat kepada direktur perusahaan dalam 

menerapkan kebijakan-kebijakan yang ada. 
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b. Memiliki hak untuk memeriksa dan melihat pembukuan perusahaan apabila 

diperlukan untuk hal-hal tertentu. 

c. Menerima laporan kinerja aktivitas perusahaan secara berkala melalui 

direktur. 

 

2. Direktur 

Tugas direktur dalam perusahaan terbagi sesuai dengan bidangnya masing-

masing, yakni : 

a. Direktur Utama 

Tugas dari direktur utama perusahaan adalah memimpin manajemen dan 

memastikan kegiatan dan aktivitas perusahaan berjalan sesuai visi misi, 

mengawasi dan menganalisis resiko serta menyusun strategi bisnis 

perusahaan. Direktur utama juga wajib melakukan evaluasi perusahaan dan 

melaksanakan rapat rutin untuk membangun manajemen kerja yang nyaman 

bagi karyawan lainnya. 

b. Direktur Umum dan Keuangan 

Direktur Umum dan keuangan perusahaan memiliki tugas memimpin dan 

melaksanakan program kerja dan menyusun kebijakan mengenai kegiatan 

umum dan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

Mengkoordinasikan kegiatan sesuai ketentuan bagian keuangan, bagian 

umum dan humas  agar kegiatan yang telah diprogramkan berjalan sesuai 

harapan. 
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c. Direktur Operasional 

Direktur operasional memiliki tugas merencanakan, melaksanakan dan 

mengawasi seluruh pelaksanaan operasional perusahaan. Menyusun strategi 

perusahaan untuk memunuhi target perusahaan, mengambil keputusan dan 

mengkoordinasikan semua kebutuhan operasional perusahaan. 

d. Direktur Pengembangan Usaha 

Tugas direktur pengembangan usaha adalah menyusun dan melaksanakan 

kegiatan perusahaan dala rangka pengembangan unit usaha dan bisnis-

bisnis perusahaan, memimpin dan melaksanakan program kegiatan dan 

penyusunan kebijakan pengembangan SDM sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

 

3. Sekretaris Perusahaan 

Tugas sekertaris perusahaan adalah memastikan citra perusahaan tercapai 

melalui pengelolaan komunikasi perusahaan dengan pihak intarnal dan eksternal, 

mengelola dan mengadministrasikan dokumen-dokumen perusahaan,  

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan karyawan dan pimpinan 

perusahaan serta menjamin ketersediaan informasi kepada internal perusahaan dan 

kepada stakeholders. 

 

 

 

4.  SPI (Satuan Pengawasan Intern) 
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SPI perusahaan bertugas melaksanakan pengendalian internal. Manajemen 

resiko dan proses tata kelola perusahaan dan menerapkan peraturan sesuai dengan 

perundang-undangan dan kebijakan perusahaan. SPI juga memiliki wewenang 

untuk memeriksa dan melakukan penilaian atas esfisiensi dan efektifitas dibidang 

keuangan, operasional, sumber daya manusia dan bidang-bidang lainnya. 

 

5. Manager 

a. Manager Keuangan 

Manager keuangan memiliki tugas membuat perencanaan umum keuangan 

perusahaan, bertanggung jawab dalam berbagai keputusan pembiayaan, 

selain itu manager keuangan juga ikut andil dalam memajukan keuangan 

perusahaan baik itu melalui aktivitas bisnis maupun investasi. 

b.  Manager Umum dan SDM 

Manager umum dan Sumber daya manusia memiliki tugas utama dalam 

merencanakan dan mengkoordinasikan tenaga kerja perusahaan , menjadi 

penghubung antara manajemen dengan karyawannya, memeberikan masukan 

mengenai kebijakan perusahaan, serta mengkoordinir aktivitas kerja para 

karyawan dan staf pendukung perusahaan. 

c. Manager Legal 

Manager legal diberi wewenang untuk mengurus RUPS dan perubahan 

anggaran dasar perusahaan. Menangani masalah legalisasi perusahaan 

dengan pihak-pihak lainnya, mewakili perusahaan saat terjadi masalah 
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peradilan serta mengawasi perkembangan bisnis terkait perjanjian-perjanjian. 

Manager legal juga dapat mengusulkan perubahan SOP perusahaan. 

d. Manager Operasional 

Tugas manager operasional adalah melakukan kontrol terhadap efektivitas 

dan efisiensi yang sejalan dengan kebijakan perusahaan, melakukan 

pengecekan dan berkomunikasi ke tiap-tiap PIC, mengevaluasi laporan 

bulanan bidang operasional dan mendampingi direktur dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan kegiatan operasional diluar perusahaan. 

e. Manager Pengembangan Usaha 

Tugas manager pengembangan usaha adalah mengembangkan rencan 

penjualan dan usaha untuk memenahi target perusahaan, menganalisis 

kebutuhan pelanggan dan situasi pasar yang kompetitif serta menciptakan 

peluang bisnis dimana strategi pemasaran dan promosi produk perusahaan 

dapat dikoordinasikan secara baik. 

 

6. Tenaga Ahli 

Tenaga ahli dalam perusahaan memiliki tugas untuk mengkoordinir seluruh 

kegiatan anggota tim kerja, mengawasi tenaga / personil yang terlibat dalam 

pekerjaan, mengumpulkan data dan bertanggung jawab atas kebenaran, ketelitian, 

kemutakhiran dan kelengkapan data hasil dalam pelaksanaan pekerjaan yang telah 

dilaksanakan. 

 

7. Konsultan 
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Konsultan bertugas menyediakan jasa konsultasi pada bidang keahlian 

tertentu, menyediakan informasi yang dapat memberikan petunjuk dalam suatu 

bidang yang belum diketahui oleh orang lain. Konsultan juga bertugas memberikan 

motivasi dan masukan bagi perusahaan untuk menyelesaikan sebuah masalah atau 

memutuskan sebuah pendapat. 

 

8. PIC (Person In Charge) 

PIC merupakan orang yang diberi tugas untuk mengontrol jalannya sebuah 

aktivitas atau pekerjaan agar sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan 

perusahaan. Selain itu, PIC bertugas membuat laporan yang akan dievaluasi oleh 

manager dan direksi perusahaan. 

 

3.6 Fasilitas Perusahaan 

Adapun fasilitas yang tersedia baik untuk umum maupun yang disedikan 

untuk kepentingan internal di PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi 

Selatan antara lain, yaitu : 

1. Aula Utama  

Digunakan untuk acara internal perusahaan dan sehari-hari dijadikan musholla 

yang dipakai oleh pimpinan dan pegawai internal perusahaan. 

2. Ruang Kerja  

Ruang kerja karyawan kantor pusat dan direksi berada di lantai dua perusahaan, 

untuk kantor unit bisnis berada dilantai satu perusahaan. Ruang kerja 

digunakan karyawan untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan. 
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Gambar 3.4 Ruang Kerja Karyawan PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) Sulawesi Selatan 

Sumber : Penulis 

 

3. Ruang Rapat Utama 

Ruang rapat utama digunakan untuk melaksanakan rapat besar, rapat RUPS 

dan juga pertemuan yang melibatkan banyak peserta. 

 

Gambar 3.5 Ruang Rapat Utama Perusahaan PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) Sulawesi Selatan 

Sumber : Penulis 

4. Ruang Rapat Kedua 
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Ruang Rapat ini digunakan untuk melaksanakan rapat antar internal 

perusahaan dan juga ketika tidak melibatkan banyak peserta. 

 

3.7 Unit Bisnis PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan 

1. Agrobisnis 

Unit Usaha Agrobisnis merupakan unit usaha yang disiapkan untuk 

mendukung kebijakan dan program kerja Pemerintah Provinsi Sulawesi 

Selatan dalam bidang pertanian, peternakan, dan perikanan. Saat ini sedang 

beroperasi sebagai penangkar benih jagung untuk menjadikan Sulsel madiri 

benih jagung. 

Agrobisnis juga dalam persiapan sebagai perusahaan penyangga 

jagung, yang membantu program pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani, dengan cara membeli hasil produksi petani jagung 

sehingga harga jual petani cukup bersaing dibanding bila dijual kepada 

tengkulak. Upaya ini, juga untuk membantu Pemerintah menjaga stabilitas 

harga Jagung. Agrobisnis Peternakan dan Perikanan sedang dalam 

persiapan. Penjajakan kerja sama dengan mitra strategis. 

 

2. Sulsel Parkir 

Jasa Parkir merupakan unit usaha yang mengelola perparkiran di 

gedung-gedung milik Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan serta Rumah 

Sakit Umum Daerah milik Pemerintah Sulawesi Selatan. Saat ini yang telah 

berjalan adalah Kompleks Ruko Latanete Plaza, Rumah Sakit Umum 
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Daerah Labuang Baji, Kompleks Gedung CCC. Tujuan dari unit usaha 

Parkir adalah untuk memberikan layanan berupa lahan untuk parkir dan 

tentunya menjamin keamanan atas kendaraan yang diparkirkan. 

 

3. Limbah B3 Medis 

Saat ini, unit usaha Limbah B3 masih dalam tahap sebagai penyedia 

jasa transporter. Tahun 2021, akan ditingkatkan menjadi usaha pengelolaan 

limbah B3, baik untuk medis maupun industri. Rencana akan membangun 

Pusat Pengelolaan Limbah Terpadu, dengan target menjadikan Provinsi 

Sulawesi Selatan yang terdepan dalam pengelolaan limbah. Tujuan dari unit 

bisnis Limbah B3 adalah meningkatkan kesinambungan kinerja serta 

fasilitas yang dibutuhkan dalam usaha untuk meminimalisir dampak 

kerusakan lingkungan akibat kegiatan manusia . 

 

4. LNG Storage 

LNG Storage merupakan pengembangan lebih lanjut dari kerjasama 

dengan PT.SSLNG. Yang ditargetkan untuk membangun unit usaha 

distribusi LNG yang bertujuan memasukkan LNG ke PLN yang nantinya 

akan didistibusikan ke rumah-rumah penduduk di Kota Makassar sebagai 

upaya pemerintah untuk menggantikan kontriversi energi minyak tanah ke 

gas (City Gas). 
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5. Sulsel Property (SSPRO) 

Sulsel Property merupakan unit usaha yang bergerak dalam bidang 

pengelolaan aset PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi 

Selatan. Adapun Aset yang saat ini dikelola, antara lain : 

1. Kawasan Kompleks Rumah Toko (Ruko) Latanete Plaza yang terletak 

di Jl. Sungai Saddang, Makassar, sebanyak 102 unit Ruko. 

2. Gedung Living Plaza, yang terletak ditengah-tengah Kawasan Ruko 

Latanete Plaza. 

3. Hotel Batupapan di Toraja, Kabupaten Tanah Toraja, Sulawesi Selatan. 

4. Hotel Grand Sayang Park, Jl. Manunggal 22, Maccini Sombala, Kec. 

Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 

5. Gedung 45, Jl. Sultan Alauddin, Makassar. 

6. Lahan di Kawasan Pelabuhan  Makassar. 

7. Lahan di Kawasan Pelabuhan Pare-pare. 

8. Lahan di  Pelabuhan Rakyat Paotere, Makassar. 

 

6. SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) Regional Mamminasata 

SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) Regional Mamminasata 

merupakan salah satu proyek strategis nasional yang dihibahkan ke PT. 

Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan melalui anak 

perusahaannya PT. Sulsel Tirta Sejahtera sebagai penyedia air baku bagi 

Perusahaan Daerah penyedia air minum di Sulawesi Selatan. 
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7. Sulsel Kontruksi 

Merupakan usaha yang PT. Sulsel Citra Indonesia bangun dengan 

menjalin kerjasama yang strategis dengan para pelaku usaha disektor 

konstruksi, bersama-sama membangun sarana dan prasarana umum yang 

baik dan diharapkan mampu menjadi salah satu sektor yang dapat 

membantu lajunya pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. 

 

8. Tambang EX-VALE 

Saat ini PERSERODA telah bekerja sama dengan BUMD 

Kabupaten Luwu Timur untuk mengoptimalkan pengelolaan tambang EX-

VALE. Hal ini dapat berpotensi memberi kesempatan kerja terhadap 

masyarakat secara tidak langsung memperbaiki perekonomian dan dapat 

meningkatkan PAD (Pendapatan Asli Daerah). 

 

9. Operator Kereta Api 

Kereta Api merupakan proyek strategis nasional yang akan 

dikerjakan oleh PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) melalui anak 

perusahaannya PT. Raja Trans Sulawesi sebagai pengelola sarana operator 

perkerataapian Sulawesi Selatan dimana dapat berperan sebagai sarana 

transportasi yang mampu mendukung permintaan angkutan penumpang dan 

perpindahan barang. Jalur kereta api akan menghubungkan pelabuhan di 

Parepare dan di Makassar. 
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10. Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) adalah salah satu Unit 

Usaha yang menyediakan pelayanan listrik tenaga surya di Daerah Selayar 

dengan mengandalkan Energi Baru Terbarukan (Solar Cell) bekerja sama 

dengan investor. 

 

11. BBM Non-Subsidi 

BBM Non-Subsidi merupakan salah satu unit usaha PT. Sulsel Citra 

Indonesia (PERSERODA) yang menyasar pasar industri bahan baku 

minyak non-subsidi yakni HSD (High Speed Lesel) yang bertujuan 

memberikan kontribusi besar kepada daerah melalui PAD 

 

12. Jasa Penyewaan 

Untuk saat ini, akan segera berjalan kerjasama penyewaan 

kendaraan dinas dan kendaraan operasional bagi pejabat Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga akan membantu memudahkan 

pengaturan keuangan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu apabila 

sebelumnya dalam bentuk variable cost menjadi pos biaya yang fixed cost. 

Direncanakan untuk mengembangkan jasa penyewaan ini dalam usaha 

penyewaan helikopter dan sarana-sarana bandara dan pelabuhan. 
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13. Multimedia  

Unit bisnis Multimedia sebagai media Publikasi Program 

pemerintah serta sebagai alat layanan masyarakat (Public Information). Unit 

bisnis ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dari penyampaian suatu 

informasi. Multimedia merupakan suatu wadah untuk perusahaan-

perusahaan untuk mempresentasikan usahanya gunak menarik dan menjaga 

perhatian masyarakat luas melalui media periklanan. PT. Sulsel Citra 

Indonesia berharap penggunaan multimedia dalam lingkungan masyarakat 

dapat mendorong partisipasi, keterlibatan serta eksplorasi bagi siapapun 

penggunanya. 

 

14. Lego-Lego Sulsel 

Pemerintah  Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kota 

Makassar membangun kawasan wisata kuliner ini  dengan menggabungkan 

taman bermain, tempat olahraga, dan wisata kuliner sebagai tempat 

bersantai dan berkumpul keluarga sambil mencoba kuliner-kuliner khas 

Makassar. 

 

15. Travel 

PT. Sulsel Citra Indonesia menyediakan jasa travel untuk 

kepentingan perjalanan internal maupun eksternal perusahaan. Hal ini 

merupakan salah satu cara perusahaan untuk mempermudah perjalanan 

pihak internal perusahan serta pihak-pihak lain yang menggunakan jasa ini. 
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Unit Bisnis travel bertujuan untuk menyadiakan kebutuhan serta informasi 

yang berkaitan dengan perjalanan yang dibutuhkan oleh konsumen. 

 

16. Event Organizer 

Jasa ini disediakan agar penyelenggaraan event dapat dilaksanakan 

secara profesional,  PT. Sulsel Citra Indonesia mengharapkan pengadaan 

event atau acara berskala besar maupun kecil dapat dirancang, dikontrol dan 

direalisasikan secara maksimal. 

 

17. Jasa Pengamanan 

Jasa Pengamanan ditawarkan kepada pihak yang membutuhkan 

sebagai layanan agar tiap-tiap usaha di Sulawesi Selatan dapat berjalan 

secara aman dan terjaga. Layanan ini guna mencegah bahaya dan ancaman 

serta melindungi aset dan sumber daya perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Kegiatan 

Penulis melaksanakan magang program Magang Belajar Merdeka Belajar 

(MBKM) di Kantor PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan 

salama kurang lebih 21 minggu yakni mulai tanggal 13 September 2021 hingga 

tanggal 04 Februari 2022. Adapun kegiatan yang penulis lakukan selama 

melaksanakan proses magang di PT. Sulsel Citra Indonesia digolongkan menjadi 

beberapa bagian, kegiatan utama, kegiatan tambahan serta kegiatan sukarelawan. 

 

4.2 Waktu dan Lokasi Kegiatan 

  

Lokasi magang bertempat di Kantor PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) Sulawesi Selatan di Jalan Dr. Sam Ratulangi No.93, Makassar, 

Sulawesi Selatan. Kode Pos 90132. Waktu Pelaksanaan program magang yakni 

mulai hari senin hingga jumat pukul 08.00-17.00 selama 21 minggu sejak tanggal 

13 September 2021 hingga 04 Fenruari 2022. 
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4.3 Kegiatan Magang 

4.3.1 Kegiatan Utama 

Kegiatan utama penulis yang pertama adalah melaksanakan program kerja 

yang telah diberikan oleh pihak perusahaan berkaitan dengan publikasi dan 

dokumentasi perusahaa serta membuat Company Profile untuk memperkenalkan 

perusahaan sehingga memberi kemudahan untuk masyarakat Sulawesi Selatan 

mangakses informasi PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan. 

Oleh karena itu berikut hasil program kerja yang telah direalisasikan penulis selama 

masa magang (MBKM) :  

4.3.1.1 Pembuatan Akun Resmi Instagram PT. Sulsel Citra Indonesia 

  Perkembangan teknologi saat ini semakin berkembang pesat, dapat 

menciptakan alat komunikasi yang mampu menjalankan berbagai aplikasi dan 

dapat digunakan untuk berbagai hal. Instagram merupakan sosial media berbasis 

gambar atau visual yang memeberikan layanan berbagi foto atau video secara 

online dimana unggahan dapat dibagikan secara publik atau dengan pengikut yang 

disetujui sebelumnya. Instagram memberikan keluasan untuk mengunggah foto dan 

video menggunakan jaringan internet sehingga informasi yang ingin disampaikan 

dapat diterima dengan cepat. Media sosial instagram sendiri membuat para 

masyarakat pada era saat ini menjadikannya sebagai tempat unjuk diri karena 

banyaknya fitur yang sangat menarik di Instagram dapat mempermudah 

penggunanya dalam mengaplikasikan aplikasi ini untuk memenuhi segala 

kebutuhan baik hiburan semata, referensi dan mencari informasi.  
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Penulis memanfaatkan media sosial instagram sebagai wadah untuk 

menyampaikan informasi terkait PT. Sulsel Citra Indonesia selain itu media sosial  

instagram juga dijadikan sebagai wadah promosi untuk beberapa unit bisnis yang 

berada dibawah tanggung jawab PT. Sulsel Citra Indonesia. Adapun kegiatan 

penulis dalam mengelola instagaram PT. Sulsel Citra Indonesia adalah sebagai 

berikut : 

1. Membuat Akun Instagram Resmi 

Penulis diarahkan untuk membuat akun media sosial resmi PT. 

Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan 

@sciperseroda agar dapat mempermudah proses pengenalan 

perusahaan kepada masyarakat Sulawesi Selatan. Akun resmi PT. 

Sulsel Citra Indonesia dibuat oleh penulis pada bulan September 2021 

oleh penulis, pada awal pembuatannya akun ini sama sekali tidak 

memiliki pengikut, penulis yang bertindak sebagai admin dan operator 

akun ini memiliki tujuan untuk memperkenalkan PT. Sulsel Citra 

Indonesia kepada Masyarakat umum serta dapat menyebarkan 

informasi-informasi kegiatan perusahaan dan juga hal-hal yang 

berkaitan dengan perkembangan perusahaan sebagai bagian dari 

pemerintahan Sulawesi Selatan. 
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Gambar 4.1 Akun Resmi Instagram PT. Sulsel Citra Indonesia 

Sumber : Penulis 

 

Tujuan dibuatnya akun ini juga adalah untuk mempermudah 

masyarakat Sulawesi Selatan mengenal dan mengakses informasi 

tentang PT. Sulsel Citra Indonesia  (PERSERODA) Sulawesi Selatan. 

Penulis menggunakan aplikasi sosial media Instagram sebagai media 

utama karena sejauh ini sebagian besar masyarakan terutama 

masyarakat yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan mengakses aplikasi 

ini. 

 

2. Mengumpulkan Informasi mengenai seluruh unit bisnis 

perusahaan. 

Hal yang paling utama penulis sediakan adalah informasi 

mengenai seluruh unit usaha yang telah disediakan oleh pihak 
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perusahaan. Untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan 

penulis menemui sekretaris perusahaan serta manager HRD yang 

bertanggung jawab atas informasi internal kantor pusat dan unit bisnis 

perusahaan. Penulis ditugaskan untuk memperkenalkan unit usaha yang 

berada di bawah tanggung jawab PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) Sulawesi Selatan agar masyarakat Sulawesi Selatan 

dapat mengakses informasi dan terhubung langsung dengan media 

sosial resmi perusahaan. 

 

3. Menentukan Tema  

Sebelum proses editing penulis dan pihak perusahaan 

menentukan tema yang akan digunakan diakun Instagram resmi 

@sciperseroda, baik palette warna dan juga visual yang akan digunakan 

untuk menyampaikan informasi. Tema yang telah disetujui akan terus 

digunakan untuk membuat konten baik untuk keperluan media sosial 

ataupun untuk kepentingan internal perusahaan. 

 

Gambar 4.2 Color Palette Akun PT. Sulsel Citra Indonesia  

Sumber : Penulis 
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4. Mengumpulkan Bahan Mentah 

Pada tahap ini penulis bertanggung jawab mengumpulkan 

informasi yang akan diangkat menjadi konten yang akan dipublish ke 

media sosial. Penulis menghubungi Sekretariat Perusahaan selaku 

penanggung jawab seluruh aktivitas unit bisnis serta deskripsi lengkap 

mengenai unit bisnis perusahaan. Penulis mengkoordinasikan bahan 

desain dan memastikan apakah aset grafis yang telah dikumpul telah 

sesuai dan layak untuk masuk tahap editing. 

 

5. Editing 

Setelah bahan informasi dan tema telah disetujui, penulis mulai 

mendesain konten yang akan dipublikasikan. Pada tahap ini penulis 

menggunakan Adobe Illustrator (Ai) CC 2017 untuk membuat aset 

vektor untuk kebutuhan grafis unggahan dan Adobe Photoshop CC 

2017 sebagai pengolah gambar agar gambar tersebut dapat disesuaikan 

dengan konsep desain yang telah dirancang sebelumnya oleh penulis 

dan disetujui oleh pihak perusahaan.  
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Gambar 4.3 Screenshot Workspace Adobe Illustrator Konsep 

Feed Instagram PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA)  

Sulawesi Selatan 

Sumber : Penulis 

 

6. Review  

Setelah proses editing penulis kembali mereview hasil editing 

dengan mengirimkan hasil dari proses edit ke pihak perusahaan untuk 

dinilai, pada tahap ini pihak perusahaan memastikan apakah informasi 

ini layak untuk dipublish ataukah masih perlu untuk direvisi. Apabila 

ada beberapa bagian yang masih perlu diperbaiki penulis kembali 

diarahkan untuk melakukan proses editing sesuai dengan tugas yang 

diberikan oleh pihak perusahaan.  

 

7. Publishing  

Setelah hasil editing selesai direview oleh pihak perusahaan dan 

telah mendapatkan persetujuan untuk proses publishing, penulis 
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kemudian mengunggah hasil edit menggunakan sosial media instagram. 

Dalam tahap ini penulis kembali ditugaskan untuk menambahkan 

keterangan atau caption yang berisi informasi agar pengguna lain dapat 

mendapatkan informasi lebih lengkap. Pada proses ini penulis 

menggunakan aplikasi sosial media instagram dengan memanfaatkan 

fitur feed dan instastory untuk mengunggah informasi perusahaan. 

Perbedaan fitur feed dan instastory adalah dari jangka waktu postingan, 

pada saat pengguna memposting menggunakan feed postingan akan 

dapat terlihat selamanya atau hingga pengguna tersebut menghapusnya, 

sedangkan pada saat memposting menggunakan fitur instastory 

postingan hanya bertahan hingga 24 jam lalu akan otomatis terhapus. 

Adapun konten yang telah dipublish oleh penulis selama masa magang 

adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 4.4 Pengunggahan Postingan Feed 

Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 
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a. Pengenalan Perusahaan 

Diawal pembuatan akun resmi perusahaan, penulis membuat 

unggahan untuk memperkenalkan lingkup perusahaan dengan 

menyampaikan sejarah singkat dibentuknya PT. Sulsel Citra Indonesia. 

Pengenalan awal ini agar masyarakat mengetahui profil dan tujuan 

dibentuknya PERSERODA Sulsel. 

 

               Gambar 4.5 Postingan Pengenalan Perusahaan 

                Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 
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b. Makna Logo dan Motto Perusahaan 

Setelah memperkenalkan profil perusahaan penulis juga membuat 

unggahan mengenai motto kebanggaan Perusahaan. Sama seperti 

sebelumnya hal ini bertujuan untuk memperkenalkan lingkup perusahaan 

kepada seluruh masyarakat Sulawesi Selatan. 

 

Gambar 4.6 Postingan Makna Logo Perusahaan 

Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 
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Gambar 4.7 Postingan Motto Perusahaan 

Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 

 

c. Unit Bisnis 

 

Gambar 4.8 Unggahan Pengenalan Unit Bisnis Perusahaan 

Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 
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Menyampaikan informasi mengenai seluruh unit usaha perusahaan 

sehingga masyarakat Sulawesi Selatan dapat mengenal lebih jauh PT. Sulsel 

Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan melalui media sosial, hal 

ini dapat mempermudah pihak lain untuk mengakses informasi terkait 

pihak-pihak yang bekerja sama dengan BUMD PERSERODA, tujuan 

perusahaan, dan juga kegiatan-kegiatan perusahaan. 

Penulis menggunakan desain grafis agar informasi dapat dilihat oleh 

pengguna lainnya secara lebih menarik, penentuan tema yang digunakan 

agar penyampaian informasi dan konten pada media sosial Instagram dapat 

terlihat lebih sederhana, menarik dan mudah dimengerti oleh seluruh 

kalangan. Penyampaian pesan dengan gambar dan tema yang menarik akan 

lebih mudah membuat pengguna paham akan maksud dan tujuan konten 

yang diunggah.  

 

d. Peringatan Hari Besar Nasional 

Selain menyampaikan informasi mengenai perusahaan penulis juga 

membuat unggahan untuk memperingati hari-hari besar, hal ini mampu 

menggabarkan citra perusahaan yang juga aktif ikut serta memperingati 

hari-hari nasional sekaligus sebagai pengingat bagi pengikut instagram 

lainnya. 
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Gambar 4.9 Unggahan Feed Dirgahayu Sulawesi Selatan 

Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 

 

 

Gambar 4.10 Unggahan Feed Peringatan Hari Sumpah Pemuda 

Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 
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e. Informasi Lowongan Pekerjaan 

PT.Sulsel Citra Indonesia juga menggunakan Instagram untuk 

menyampaikan informasi lowongan pekerjaan untuk masyarakat Sulawesi 

Selatan. Penulis menggunakan fitur instastory, dimana akun khusus 

informasi lowongan kerja lainnya ikut mengunggah dan menandai akun 

resmi PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan. Hal ini 

dilakukan guna mempercepat penyebaran informasi dan memudahkan 

proses rekruitmen yang dilakukan perusahaan. 

 

 

Gambar 4.11 Unggahan Lowongan Pekerjaan 

Sumber : Instagram Resmi PT. Sulsel Citra Indonesia 
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f. Backdrop Kegiatan 

 

Gambar 4.12 Backdrop Kegiatan Rapat RUPS 

Sumber : Penulis 

Penulis ditugaskan oleh pihak perusahaan untuk membuat backdrop 

kegiatan yang berlangsung guna memberikan nuansa yang cocok dan 

memperindah ruangan kegiatan yang tengah berlangsung. Backdrop juga 

berfungsi menyampaikan maksud dan tema kegiatan serta dapat dijadikan 

media untuk promosi. Fungsi lain backdrop dalam kegiatan adalah menjadi 

elemen dokumentasi agar terlihat lebih jelas, terfokus dan lebih menarik. 



 

65 
 

 

Gambar 4.13 Backdrop Kegiatan Tausiah dan  

Doa Bersama Anak Yatim 

Sumber : Penulis 

 

 

4.3.1.2 Membuat Company Profile 

    Dalam rangka memperkenalkan perusahaan yang profesional dalam 

sebuah bisnis dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang aktivitas 

perusahaan dan juga bisnis dan produk atau jasa yang ditawarkan penulis 

ditugaskan untuk membuat company profile perusahaan yang berisikan informasi-

informasi dan hal-hal yang berkaitan dengan PT. Sulsel Citra Indonesia. Company 

Profile merupakan bentuk perkenalan perusahaan yang profesional dalam sebuah 

bisnis dengan tujuan untuk memberikan edukasi dan menginformasikan tentang 

keberadaan suatu bisnis, serta produk dan jasa yang ditawarkan. Company Profile 

bisa diartikan sebagai riwayat hidup yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang 
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didalamnya memuat informasi dari perusahaan mengenai informasi layanan, 

corporate value, dan grafik statistik yang dimilik perusahaan. 

 Company Profile digunakan untuk meningkatkan reputasi dan citra bagi 

perusahaan untuk menjalin kerja sama dengan para stakeholdersnya. Sebagai aset 

perusahaan Company Profile juga berfungsi sebagai identitas perusahaan. Secara 

umum biasanya Company Profile dibuat dalam bentuk buku yang ditata dengan 

baik sebagai bentuk desain komunikasi visual. Bentuk dari company profile yang 

akan diproduksi berbentuk company profile Cetak karena merupakan media yang 

paling mudah dan praktis untuk digunakan dan yang paling sederhana untuk 

dipahami oleh siapapun yang membutuhkannya. Adapun tahap-tahap dalam proses 

pembuatan company profile perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Konsep 

 Dalam pembuatan company profile konsep merupakan pijakan yang 

mendasar bagi seorang desainer grafis untuk memberikan suatu 

informasi. Dalam hal ini  penulis melakukan metode yang biasa disebut 

dengan Brainstroming. Istilah Ini yang biasa dilakukan untuk 

memecahkan berbagai masalah dan menghasilkan beragam ide kreatif 

baru sebanyak mungkin dengan cepat sehingga konsep yang telah 

dirancang dapat terealisasikan dengan baik. 
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Gambar 4.14 Konsep Pembuatan Company Profile 

Sumber : Penulis 

 

 

2. Sasaran Media 

  Dalam tahap ini dibutuhkan sasaran media yang tepat, penulis 

menggunakan media cetak sebagai wadah untuk mempromosikan PT. 

Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA). Penulis menggunakan media 

cetak karena merupakan media yang paling sederhana dan mudah dan 

praktis digunakan. 
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3. Ide/Gagasan 

  Ide kreatif, wawasan yang luas, serta inovasi yang baru sangat 

dibutuhkan agar sebuah konsep desain yang telah di rancang sebelumnya 

dapat terealisasikan dengan baik dan mudah dipahami oleh khalayak. 

 

4. Data 

  Setelah menentukan ide dan konsep, selanjutnya  penulis melakukan 

pencarian data, data yang dimaksud disini ialah aset grafis yang nantinya 

akan diperlukan dalam pembuatan desain Compant Profile yang akan 

dibuat. Agar dapat terealisasikan dengan baik penulis melakukan 

pencarian referensi diberbagai macam website untuk bisa 

memvisualisasikan sesuai dengan konsep yang telah dirancang 

sebelumnya. 

 

 

      Gambar 4.15 Referensi Desain 

          Sumber : Pinterest 
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          Gambar 4.16 Referensi Gambar 

          Sumber : Unsplash 

 

 

          Gambar 4.17 Referensi Aset Grafis 

          Sumber : Freepik 

 

 

 

 

5. Visualisasi 
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  Selanjutnya memvisualisasikan data-data atau aset grafis serta 

konsep yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini penulis 

menentukan layout, color palette, serta typography yang akan dipakai 

kedalam bentuk desain company profile perusahaan yang akan dibuat. 

Pada tahap ini penulis menggunakan aplikasi Adobe Illustrator CC 2017. 

 

Gambar 4.18 Tampilan Awal Adobe Illustrator CC 2017 

          Sumber : Adobe Illustrator CC 2017 

 

 

           Gambar 4.19 Tampilan Workspace  
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          Sumber : Adobe Illustrator CC 2017 

 

6. Produksi 

  Setelah tahap visualisasi selesai dan telah disetujui oleh pihak 

internal perusahaan, proses selanjutnya ialah tahap produksi. Tahap ini 

bertujuan agar hasil visualisasi yang telah dibuat sebelumnya dapat 

dipergunakan sebagaimana dengan tujuan awalnya. Dalam tahap ini 

penulis harus tetap bertanggung jawab terhadap hasil produksi yang akan 

dicetak nantinya. 

 

4.3.2 Kegiatan Tambahan 

Adapun kegiatan tambahan yang diberikan oleh pihak perusahaan PT. Sulsel 

Citra Indonesia kepada penulis selama proses magang adalah sebagai berikut : 

 

 

1. Membuat desain sampul laporan keuangan internal perusahaan. 
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Selain membuat desain untuk kepentingan sosial media dan promosi PT. Sulsel 

Citra Indonesia, penulis juga diminta untuk membuat sampul laporan keuangan 

internal perusahaan guna kepentingan pemeriksaan divisi keuangan oleh Kantor 

Akuntan Publik. Sampul ini dijadikan sampul paten yang akan terus digunakan oleh 

divisi keuangan dalam proses pelaporan keuangannya. 

Gambar 4.20 Sampul Laporan Keuangan Internal Perusahaan 

Sumber : Penulis 

2. Membuat desain untuk kegiatan atau fasilitas internal perusahaan. 

 

Penulis juga ditugaskan untuk mendesain fasilitas-fasilitas yang 

digunakan oleh pihak perusahaan dan untuk kepentingan kegiatan 

perusahaan. Pihak perusahaan berharap adanya perubahan dalam sisi 

estetika perusahaan sehinggan penulis ditugaskan untuk mendesain fasilitas 

yang akan digunakan oleh pimpinan dan karyawan perusahaan seperti kartu 

nama, name plate, id card, presentasi rapat dan flayer informasi internal 

perusahaan. 
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Gambar 4.21 ID CARD dan PABX Perusahaan 

Sumber : Penulis 
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Gambar 4.22 Infografis Kesiapan Perusahaan 

Sumber : Penulis 

 

3. Dokumentasi untuk keperluan promosi unit bisnis SSPRO 

Penulis diberi tugas untuk mengambil foto kawasan Ruko Latanete 

Plaza yang akan dikontrakkan dan dipromosikan melalui media sosial. PIC 

Unit Bisnis SSPRO berharap informasi dan promosi dapat berjalan dengan 
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cepat menggunakan sosial media. Proses penawaran juga dapat dilakukan 

secara efektif tanpa harus mengeluarkan banyak biaya. 

 

Gambar 4.23 Flayer Promosi Ruko Latanete Plaza 

Sumber : Penulis 

 

4. Dokumentasi pembebasan lahan PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) Sulawesi Selatan 

Penulis diberi tugas untuk mengambil dokumentasi dan melakukan 

liputan pada saat proses pembebasan lahan yang dilaksanakan oleh PT. 

Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan, hal ini dilakukan 

untuk kepentingan pelaporan kepada pimpinan dan proses publikasi 

perusahaan. 
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Gambar 4.24 Dokumentasi Pembebasan Lahan Gedung Juang 45 

Sumber : Penulis 

 

 

4.4 Kendala dan Solusi Selama Proses Magang 

 

4.4.1 Kendala 

  Selama proses magang ada beberapa kendala yang dihadapi oleh penulis 

yakni, masih kurangnya peralatan yang digunakan untuk proses dokumentasi, tidak 

adanya ruangan khusus untuk proses editing, dan kurangnya informasi-informasi 

dari pihak perusahaan. Pihak perusahaan tidak memberikan keleluasaan penulis 

untuk mengeksplor seluruh kegiatan unit usaha sehingga kurangnya bahan untuk 

dipublish. Banyaknya tugas dengan waktu yang terbatas membuat penulis 

kebingungan untuk mengerjakannya karena kurangnya informasi dan dokumentasi 

yang disediakan oleh perusahaan.  Selain itu, penulis memiliki keterbatasan pada 

saat ingin menambahkan keterangan pada postingan, penulis belum mampu 

menyusun deskripsi kata maupun informasi yang sesuai untuk dijadikan keterangan 

dan mampu dipahami oleh semua orang yang melihatnya, oleh karena itu penulis 

meminta bantuan kepada salah satu karyawan untuk bertindak sebagai copywriting 

ketika akan mengunggah konten diakun resmi PT. Sulsel Citra Indonesia. 
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4.3.2 Solusi 

 Untuk menghadapi kendala yang dialami penulis ada beberapa solusi yang 

menjadi jalan keluar sehingga kegiatan dapat terus terlaksana dengan lancar yaitu, 

menggunakan peralatan pribadi, dan melakukan dokumentasi ulang. Untuk bahan 

informasi penulis mengkoordinasikan dengan pihak perusahaan, berinisiatif 

membuat konten-konten yang berkaitan dengan perusahaan, serta menyusun 

copywriting yang sesuai dan telah disetujui oleh perusahaan. 

 

4.4. Temuan-Temuan Baru 

Pada saat pelaksanaan magang, penulis menemukan hal-hal baru terutama 

dalam mengenal dunia kerja serta mengetahui prosedur-prosedur yang telah 

ditetapkan oleh internal perusahaan dalam hal menyampaikan sebuah informasi. 

Adapun prosedur yang dilakukan penulis dalam menyampaikan sebuah informasi 

menggunakan sosial media instagram selama masa magang dimalai pada saat 

penulis mengumpulkan informasi perusahaan untuk di unggah ke media sosial 

sebagai informasi yang akan diakses oleh masyarakat Sulawesi Selatan. Setelah itu 

penulis mengumpulkan bahan-bahan desain dan melanjutkan proses editing, setelah 

proses editing penulis kembali memastikan apakah informasi yang diolah layak 

untuk di publish ataukah masih perlu direvisi. Setelah memperoleh persetujuan oleh 

pihak perusahaan penulis kemudian dapat mengunggah hasil desain yang berisi 

informasi perusahaan. Selain itu, selama masa magang penulis juga diarahkan 

untuk membuat company profile perusahaan yang baru, dimana company profile ini 
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berisi informasi internal perusahaan yang baru. Sama dengan proses pembuatan 

konten akun instagram resmi perusahaan, penulis juga melewati beberapa prosedur 

hingga proses produksi company profile selesai. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penulis yang ditujukan kepada : 

1. Universitas Fajar 

Saran penulis untuk Universitas Fajar adalah agar dapat lebih 

banyak melaksanakan kegiatan belajar secara praktik atau terjun langsung 

kelapangan agar dapat melatih skill mahasiswa bukan hanya dibidang 

akademik namun juga dibidang non-akademik terutama penambahan 

wawasan dalam dunia kerja. Hal ini bertujuan untuk melatih mahasiswa 

agar dapat lebih mudah menjalin kerja sama tim dan berada dibawah aturan 

tetap sebuah perusahaan. Mempertimbangkan untuk menambah materi-

materi atau mata kuliah selain mata kuliah wajib yang ada pada kurikulum 

saat ini agar pengetahuan dan wawasan mahasiswa dapat menjadi lebih luas. 

Penulis berharap agar mahasiswa yang selanjutnya akan 

melaksanakan praktik kerja dan magang tidak mengalami kesulitan dalam 

menemukan instansi yang sesuai dengan kemampuan dan tidak banyak 

mengalami kendala selama proses magang. Pihak Universitas fajar diharap 

dapat lebih terbuka dalam memberikan saran yang tepat tentang 

pelaksanaan praktik kerja. Membangun kerja sama dengan instansi-instansi 
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yang lebih banyak lagi agar dapat mempermudah mahasiswa yang akan 

melaksanakan magang. 

 

2. PT. Sulsel Citra Indonesia (PERSERODA) Sulawesi Selatan 

Penulis sangat berharap pihak perusahaan PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) Sulawesi Selatan dapat terus memanfaatkan kemajuan 

teknologi dan media sosial dalam proses penyampaian informasi dan 

pengenalan perusahaan kepada masyarakat Sulawesi Selatan. PT. Sulsel 

Citra Indonesia (PERSERODA) juga dapat memanfaatkan media sosial 

terutama aplikasi Instagram untuk proses promosi unit usahanya.  

Selain itu, penulis berharap kedepannya PT. Sulsel Citra Indonesia 

(PERSERODA) bersedia untuk terus menerima mahasiswa yang ingin 

melaksanakan kegiatan praktik kerja atau magang di perusahaan agar dapat 

terus memberikan motivasi untuk para mahasiswa yang akan memasuki 

dunia kerja. 
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